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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besaran living cost untuk
memenuhi kebutuhan selama sebulan, maka perlu dilakukan penelitian berdasarkan
perhitungan KHL (Kebutuhan Hidup Layak) buruh lajang Permenkertrans No. 13
Tahun 2012 yang dimodifikasi sesuai dengan item kebutuhan hidup mahasiswa per
bulan dan dikonfirmasi menggunakan Indeks Harga Konsumen (IHK).

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yang bertujuan
untuk mendeskripsikan besaran living cost terhadap harga barang dan jasa yang
berlaku di Sekaran berdasarkan perhitungan KHL (Kebutuhan Hidup Layak) yang
kemudian dikonfirmasi menggunakan Indeks Harga Konsumen (IHK). Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2016 dan
2017. Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportionate Stratified Random
Sampling dengan jumlah sampel diambil sebanyak 134 responden. Metode
pengumpulan data menggunakan kuesioner, dokumentasi dan survey. Metode
analisis data adalah analisis deskriptif dalam bentuk tabel, persentasi dan diagram.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa: (1) rata-rata uang saku perbulan
mahasiswa Pendidikan Akuntansi sebesar Rp 941.269. (2) rata-rata pengeluaran
konsumsi mahasiswa Pendidikan Akuntansi perbulan Rp 1.235.797. (3)
Pengeluaran rincian living cost makanan untuk kategori makanan lebih besar
dibandingkan minuman dan jajanan, sedangkan pengeluaran rincian living cost non
makanan untuk kategori dana alokasi tak terduga lebih besar dibandingkan tempat
tinggal, kuliah, pakaian, transportasi, komunikasi, kesehatan, hiburan dan
kebutuhan lain-lain. (4) Besaran living cost mahasiswa Pendidikan Akuntansi agar
dapat hidup layak selama satu bulan sebesar Rp 1.706.381. (5) Analisis Indeks
Harga Konsumen atau Consumer Price Index (CPI) sebesar 100,411915>100
menunjukan terjadinya kenaikan biaya hidup yang disebabkan kenaikan harga
barang dan jasa di Sekaran utuk memenuhi kebutuhan hidup mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Semarang selama sebulan.

Simpulan penelitian ini adalah terdapat kenaikan biaya hidup yang
disebabkan kenaikan harga barang dan jasa yang berlaku di Sekaran, sehingga
menghasilkan rekomendasi yang berkonsekuensi pada pertambahan uang saku
untuk living cost. Saran yang diberikan untuk mahasiswa supaya dapat
mempertahankan standar hidup layak selama kuliah di Universitas Negeri
Semarang hendaknya menambah uang saku dengan melakukan pekerjaan di luar
jam kuliah seperti menjadi guru les dan pekerjaan part time lainnya.
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ABSTRACT

Warasjati, Nuraziz Jian. 2019. “Living Cost Analysis of Accounting Education
Students at Semarang State University”. Final Project. Economic Education.
Faculty of Economics Semarang State University. Advisor: Ahmad Nurkhin, S.Pd.,
M.Si.

Keywords: Living Cost, Consumer Price Index

This research aims to determine the amount of living cost to meet the needs
for a month, it is necessary to do research based on DCL (Decent Living Needs) of
single workers Permenkertrans No. 13 of 2012 which was modified in accordance
with items of life needs of students per month and confirmed using the Consumer
Price Index (CPI)

This is a quantitative descriptive research, which aims to describe the
amount of living cost to the prices of goods and services that apply in Sekaran
based on the calculation of DCL (Decent Living Needs) which are then confirmed
using the Consumer Price Index (CPI). The population of this research is the
Accounting Education students of 2016 and 2017. The samples were obtained
byProportionate Stratified Random Sampling with a total sample of 134
respondents. Methods of collecting data used questionnaires, documentation and
surveys. The data analysis method used is descriptive analysis in the form of tables,
percentages and diagrams.

Research results show that: (1) the average monthly allowance of
Accounting Education students is Rp. 941,269. (2) the average consumption
expenditure of Accounting Education students per month is Rp 1,235,797. (3)
Expenditure of living cost details of food for the food category is greater than
drinks and snacks, while the expenditure on the details of non-food living costs for
the unexpected allocation fund category is greater than the place of residence,
college, clothing, transportation, communication, health and entertainment etc. (4)
The amount of living cost of Accounting Education students so that they can live a
decent life for one month in the amount of Rp 1,706,381. (5) Analysis of the
Consumer Price Index (CPI) of 100.411915> 100 indicates an increase in living
costs due to the increase in prices of goods and services in the present to meet the
life needs of Semarang State University Accounting Education students for a
month.

The coclusion of this research is the increase in the cost of living caused by
the increase in the prices of goods and services that apply in Sekaran, so that
resulting in recomendations that have the consequence of increasing pocket money
for living cost. Suggestion given to students in order be able to maintain a decent
standard of living while studying in Semarang State University should add an
allowance by doing work outside of college hours to be a tutor and othe part time
jobs.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pemenuhan kebutuhan sehari-hari manusia tidak akan terlepas dari biaya.
Menurut Mulyadi (2010:13), biaya memilki berbagai macam jenis tergantung dari
tujuan yang hendak dicapai. Secara umum, biaya diartikan sebagai pengorbanan
sumber ekonomi yang dapat diukur dengan satuan uang yang sudah terjadi
maupun yang akaterjadi untuk tujuan tertentu.

Berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan hidup manusia yang paling penting
untuk dipenuhi adalah kebutuhan pokok atau kebutuhan dasarnya (Taufik, 2014).
Haris dan Andhika (2002) menjelaskan dalam Wurangian dan Engka (2015)
bahwa kebutuhan pokok manusia untuk bisa hidup wajar terdiri dari: (1)
kebutuhan pangan atau kebutuhan akan makanan, (2) kebutuhan sandang/pakaian,
(3) kebutuhan papan atau tempat tinggal, dan (4) kebutuhan pendidikan untuk
menjadi manusia yang bermoral dan berbudaya.

Kebutuhan manusia akan meningkat seiring dengan terpenuhinya kebutuhan
pokok atau kebutuhan dasarnya (Taufik, 2014). Menurut Maslow (2013),
kebutuhan manusia bersifat tersusun dalam bentuk hirarki atau berjenjang.
Sehingga setiap jenjang kebutuhan manusia akan dapat dipenuhi apabila jenjang
kebutuhan sebelumnya (relatif) telah terpenuhi. Pengklasifikasian tentang biaya
ditentukan berdasarkan objek pengeluarannya, yaitu biaya yang berhubungan
dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan hidup atau dapat disebut sebagai biaya

hidup (Mulyadi, 2010:3).



Pemenuhan kebutuhan hidup manusia dalam kehidupan sehari-haritidak
terlepas dari kegiatan konsumsi. Dumairy (1999:119) dalam Mulyani (2015)
konsumsi dalam masyarakat dapat dikelompokkan ke dalam konsumsi makanan
dan bukan makanan. Konsumsi makanan merupakan pembelanjaan penghasilan
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan, sedangkan konsumsi bukan
makanan adalah pembelanjaan penghasilan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan selain pangan. Pengeluaran untuk makanan terdiri dari pengeluaran
untuk makanan pokok seperti padi-padian, umbi-umbian, lauk pauk, makanan
jadi, dan minuman jadi. Sementara pengeluaran bukan makanan terdiri dari
pengeluaran untuk perumahan, bahan bakar, biaya pendidikan, kesehatan,
pakaian, barang-barang tahan lama,pajak, premi asuransi, serta aneka barang dan
jasa lainnya.

Berdasarkan Permenkertrans No. 13 Tahun 2012 tentang gambaran
komponen biaya hidup dalam rangka pencapaian kebutuhan hidup layak dalam
sebulan terdiri dari: (1) makanan dan minuman, (2) sandang, (3) perumahan, (4)
pendidikan, (5) kesehatan, (6) transportasi, (7) rekreasi dan tabungan. Besaran
biaya hidupuntuk dapat memenuhi kebutuhan individu atau suatu kelompok
masyarakat, terutama ditentukan pada besaran pengeluaran konsumsi yang
dilakukan. Pengeluaran konsumsi itu secara garis besar dapat digolongkan
menjadi dua macam: pengeluaran konsumsiuntuk makanan dan pengeluaran
bukan makanan. Kedua macam pengeluaran konsumsi ini (makanan dan bukan
makanan) dapat menjadi indikator dalam menentukan besaran biaya hidup

individu atau kelompok masyarakat dalam satu periode tertentu di suatu daerah.



Besaran pengeluaran konsumsi individu atau suatu kelompok masyarakat dapat
berbeda-beda. Meski demikian, rata-rata pengeluarannya bisa dihitung dengan
menetapkan jenis pengeluaran konsumsi pokok dan besarannya dalam satu
periode tertentu yang biasanya dihitung per bulan.
Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan pengeluaran konsumsi
rata-rata per bulan per kapita menurut kelompok barang tahun 2013-2017.
Tabel 1.1

Pengeluaran Konsumsi Rata-Rata/Bulan Perkapita Menurut Kelompok
Barang Tahun 2013-2017

Kelompok Barang
Tahun Makanan (Rp) Bukan Makanan (Rp)
Kota Desa Kota Desa
2013 414.170 299.112 488.915 206.349
2014 439.770 336.738 538.948 235.848
2015 457.312 366.834 617.352 292.580
2016 520.631 397.100 647.500 314.166
2017 590.082 457.927 673.444 322.666

Sumber : www.bps.co.id

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat dalam kurun waktu lima tahun
pengeluaran konsumsi rata-rata masyarakat per bulan baik untuk pengeluaran
makanan maupun non-makanan mengalami peningkatan. Pengeluaran konsumsi
non makanan lebih besar dibandingkan pengeluaran konsumsi makanan dengan
besar nominal yang semakin meningkat dalam kurun waktu 2013-2017. Hal ini
dipicu karena adanya kebutuhan masyarakat yang semakin beranekaragam. Selain
itu, peningkatan konsumsi baik makanan maupun non-makanan juga menunjukan
meningkatnya besaran biaya hidup yang disebabkan oleh pengaruh meningkatnya
(fluktuasi) harga barang dan jasa. Sehingga pendapatan masyarakat untuk

memenuhi kebutuhan hidup terhadap perubahan harga kebutuhan barang dan jasa
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yang bersifat fluktuatif-dinamis, konsekuensinya pendapatan harus ditingkatkan
untuk mempertahankan standar hidup layak.

Mahasiswa sebagai salah satu bagian dari masyarakat juga melakukan
pengeluaran konsumsi dalam bentuk pengorbanan ekonomi yaitu biaya. Biaya
yang digunakan untuk membiayai pengeluaran konsumsi mahasiswa berasal dari
uang saku mahasiswa yang diterima dari orang tua, beasiswa (jika penerima
beasiswa), saudara dan lain-lain yang digunakan sebagai biaya hidup untuk
mahasiswa selama menempuh kuliah. Secara garis besar kebutuhan mahasiswa
dapat dikelompokkan dalam dua kategori besar, yaitu kebutuhan makanan dan
non makanan (Wurangian & Engka, 2015). Sehingga pada tingkat pendapatan
tertentu, mahasiswa akan mengalokasikan pendapatannya untuk memenubhi
keduakebutuhan tersebut. Berdasarkan jenis-jenis kebutuhan diatas, maka biaya
hidup mahasiswa secara garis besar berdasarkan pada jenis konsumsi yang dibagi
menjadi dua jenis konsumsi yaitu konsumsi makanan dan non makanan.

Biaya untuk sebagian masyarakat khususnya mahasiswa sangat penting
terutama untuk keberlangsungan hidup selama menempuh kuliah. Banyak
orangtua tidak segan-segan menguliahkan anaknya ke luar kota agar mendapatkan
pendidikan yang berkualitas demi masa depan anak mereka. Orangtua dalam
menguliahkan putra-putrinya, seringkali dihadapkan dengan berbagai macam
biaya terutama living cost untuk anaknya.

Living cost atau biaya hidup berkaitan langsung dengan pengeluaran yang
dilakukan untuk memenuhi standar kebutuhan hidup dasar di suatu daerah

(en.wikipedia.org). Living cost untuk mahasiswa adalah pengeluaran yang



dilakukan untuk memenuhi standar kebutuhan hidup dasar selama melanjutkan
studi pendidikannya di suatu daerah.Besaran uang saku yang diterima mahasiswa
penting untuk pemenuhan living cost selama kuliah, mengingat sebagian besar
dari mereka akan hidup terpisah dari orangtua yaitu tinggal di kos-kosan atau
kontrakan di sekitar kampus dan mulai memasuki fase mengurus kehidupannya
sendiri secara mandiri.

Mahasiswa Universitas Negeri Semarang khususnya mahasiswa Pendidikan
Akuntansi yang sebagian besar dari mereka memilih tinggal di sekitar lokasi
kampus yaitu di kelurahan Sekaran, Gunungpati, Semarang. Selama mengenyam
pendidikan di UNNES, seperti halnya masyarakat pada umumnya seringkali
mereka dihadapkan dengan pengeluaran biaya-biaya rutin per bulan untuk
memenuhi berbagai kebutuhan seperti biaya untuk makan minum sehari-hari,
biaya listrik, transportasi, air, sewa kost, keperluan kuliah dan lain-lain yang wajib
dikeluarkan dari besaran uang yang diterima mereka.

Berdasarkan jenis konsumsi yang sering dilakukan mahasiswa, konsumsi
mahasiswa dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu konsumsi makanan dan non
makanan (Clinton, 2015). Konsumsi makanan di kalangan mahasiswa biasanya
berpusat pada kebutuhan makan, minum dan jajanan sehari-hari. Sementara,
konsumsi non makanan berpusat pada seputar perkuliahan seperti membeli buku,
fotokopi, akses internet, dan sebagainya (Wurangian & Engka, 2015). Konsumsi
non makanan juga meliputi konsumsi akan alat transportasi seperti biaya

kendaraan umum dan bahan bakar untuk kendaraan pribadi, dan juga komunikasi



seperti biaya pulsa, paket internet, tempat tinggal, kesehatan, hiburan, tak terduga,
dan lain-lain (Taufik, 2014).

Berdasarkan kenyataannya uang saku yang diterima mahasiswa untuk living
cost belum tentu dapat memenuhi kebutuhan keseluruhan mahasiswa untuk dapat
hidup di sekitar lokasi kampus yaitu di kelurahan Sekaran, Gunungpati,
Semarang. Keadaan tersebut juga dapat dilihat di kalangan mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang, khususnya mahasiswa Pendidikan
Akuntansi. Lebih lanjut untuk mengetahui perbandingan pengelompokan uang
saku mahasiswa dengan pengeluaran konsumsi mahasiswa selama satu bulan
dapat diketahui sebagai berikut:

Tabel 1.2

Uang Saku Mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2016-2017
(Selama Satu Bulan)

Kategori Uang Saku Mahasiswa Jumlah
Tinggi >Rp 880.364 5 Mahasiswa
Sedang Rp 326.229- Rp 880.365 72 Mahasiswa
Rendah <Rp 326.229 14 Mahasiswa

Sumber : Data awal yang diolah, 2018

Data yang didapatkan peneliti di atas, diketahui bahwa besaran uang saku
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Angkatan 2016-2017 bervariasi jumlahnya.
Mahasiswa yang uang sakunya> Rp 880.364 sebanyak 5 mahasiswa, untuk uang
saku Rp 326.229-Rp 880.365 sebanyak 72 mahasiswa, sedangkan uang saku < Rp
326.229 sebanyak 14 mahasiswa. Sehingga dari uang saku untuk living cost
mahasiswa Jurusan Pendidikan Akuntansi sebagian besar berkisar pada uang saku
untuk living cost Rp 326.229-Rp 880.365 yang berarti besaran uang saku yang
diterima mahasiswa Pendidikan Akuntansi termasuk kategori uang saku

mahasiswa sedang.



Tabel 1.3
Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa Pendidikan Akuntansi2016-2017
(Selama Satu Bulan)

Kategori pengeluaran mahasiswa Jumlah
Tinggi >Rp 1.058.100 5 Mahasiswa
Sedang Rp 475.746- Rp 1.058.100 80 Mahasiswa
Rendah <Rp 475.746 6 Mahasiswa

Sumber : Data awal yang diolah, 2018

Data pengeluaran bulanan mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2016-2017
ditemukan bahwa pengeluaran konsumsi selama satu bulan untuk kategori
pengeluaran mahasiswa Rp 475.746- Rp 1.058.100 sebanyak 80 mahasiswa
memiliki besaran lebih tinggi dari pada kategori pengeluaran mahasiswa< Rp
475.746 dan kategori > Rp 1.058.100 yang masing-masing sebanyak 6 dan 5
mahasiswa. Kategori pengeluaran mahasiswa Jurusan Pendidikan Akuntansi
2016-2017 ini termasuk kategori sedang.

Berdasarkan data awal hasil observasi yang telah dilakukan pada mahasiswa
Pendidikan Akuntansi angkatan 2016-2017 ditemukan bahwa rata-rata uang saku
yang diterima mahasiswa sebesar Rp 603.297, lebih kecil dibandingkan dengan
rata-rata pengeluaran mahasiswa selama satu bulan yang sebesar Rp 766.923.
Sehingga berdasarkan hasil pemeriksaan silang (cross check) data awal uang saku
yang diterima mahasiswa di atas terhadap besaran pengeluaran konsumsi
mahasiswa selama satu bulan, peneliti menemukan ketidaksesuain (gap) antara
uang saku yang diterima mahasiswa dengan pengeluaran konsumsi mahasiswa
jurusan Pendidikan Akuntansi. Yakni, pengeluaran konsumsi mahasiswa lebih

besar dibandingkan dengan uang saku yang diterima. Hal ini mengindikasikan



bahwa uang saku mahasiswa belum cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
mahasiswa jurusan Pendidikan Akuntansi selama satu bulan.

Kenyataan tersebut menurut peneliti, menarik untuk ditindaklanjuti dengan
mengadakan penelitian dalam rangka menetapkan rincian living cost dan besaran
living cost mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Semarang selama
satu bulan di Sekaran. Untuk mendapatkan gambaran rincian dan besaran biaya
hidup mahasiswa, peneliti merujuk pada perhitungan KHL (Kebutuhan Hidup
Layak) buruh lajang Permenkertrans No. 13 Tahun 2012 yang dimodifikasi sesuai
dengan item kebutuhan hidup mahasiswa per bulan. Bentuk pertanyaan
operasionalnya: Sebetulnya berapakah uang saku untuk living cost seorang
mahasiswa agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya selama sebulan di
Sekaran?

Lebih lanjut, setelah di ketahuirentang besaran uang saku yang diterima dan
pengeluaran konsumsi mahasiswa selama satu bulan, serta mengetahui besaran
living cost mahasiswa selama satu bulan, peneliti juga menghitung hasil temuan
living cost itu dengan melakukan perhitungan berdasarkan Indek Harga
Konsumen (IHK) atau Consumer Price Index (CPI).

Hal ini dilakukan untuk mengkonfirmasi kesesuaian besaran living cost
selama satu bulan terhadap harga barang dan jasa yang yang berlaku di Sekaran.
Dengan demikian, selepas satu periode (per tahun) kemudian dapat
direkomendasikan apakah besaran uang saku yang diterima mahasiswa untuk
living costakantetap ataukah perlu ditingkatkan atau tidakjumlahnya, sehingga

bisa dikatakan cukup untuk memenuhi suatu standar biaya hidup di Sekaran.



Hasil perhitungan living cost sebulan itu dapat menjadi masukan informasi
penting bagi para calon mahasiswa dan terutama para orangtua serta lembaga
pemberi beasiswa. Selain itu, informasi tentang besaran living cost mahasiswa
selama sebulan di Sekaran dapat memperkaya konten publikasi tahunan
Pendidikan Akuntansi tentang biaya kuliah dan biaya hidup mahasiswa bagi
orangtua calon mahasiswa Pendidikan Akuntansi Unnes. Sebagai mana
universitas-universitas lain baik dalam dan luar negeri, mereka dalam publikasi
jurusannya turut menyertakan informasi biaya kuliah dan biaya hidup mahasiswa
(education cost and student tuition) di sana. Hasil penelitian ini menjadi penting
dan mempunyai relevansi jika melihat kenyataan bahwa setiap tahun akan selalu
dating para mahasiswa baru yang mendaftar di Universitas Negeri Semarang.

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti ditemukan beberapa
penelitian terdahulu yang mengangkat tema sejenis. Beberapa penelitian dengan
tema sejenis yang sudah pernah dilakukan diantaranya;

Pertama, Penelitian yang dilakukan Elmail Clinton pada tahun 2015 yang
berjudul Survei Biaya Hidup Mahasiswa Berdasarkan Pengeluaran Konsumsi
Makanan dan Non Makanan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata
pengeluaran mahasiswa FMIPA IPB sebesar Rp 980.663 per bulan. Rata-rata
pengeluaran konsumsi makanan Rp 616.108 per bulan, dan rata-rata pengeluaran
non makanan Rp 364.525 per bulan. Penelitian tersebut berkesimpulan bahwa
berdasarkan analisis klasifikasi tiga arah diketahui bahwa penghasilan orang tua

berpengaruh terhadap pengeluaran mahasiswa.
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Kedua, Penelitian yang dilakukan Bambang Budiarto pada tahun 2011 yang
berjudul Estimasi Interval Biaya Hidup Mahasiswa Dalam Menempuh Pendidikan
Tinggi. Hasil dari penelitian ini menunjukanbahwa rata rata biaya hidup
mahasiswa asingdi masing-masing kota sampel tidak terlalu jauh berbeda,dimana
rata-rata biaya hidup mahasiswa asing di Jember sebesar Rp 1.308.000 lebih
tinggi dibandingkan mahasiswa asing di masing-masing kota sampel.Penelitian
tersebut berkesimpulan bahwa estimasi interval rata-rata biaya hidup mahasiswa
asing di masing-masing kota sampel memiliki pola besaran biaya hidup yang
sama. Lebih lanjut dilihat dari aspek motivasi mahasiswa asing yang berasal dari
luar kota sampel memiliki semangat lebih tinggi untuk menyelesaikan studinya
dibandingkan mahasiswa asing yang berasal dari kota sampel.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan Robert Kelchen dkk pada tahun 2014
yang berjudul The Costs of College Attendance:Trends, Variation, and Accuracy
in Institutional Living Cost Allowances. Hasil dari penelitian ini menunjukan
hampir setengah dari semua lembaga yang menerima bantuan keuangan federal
melaporkan adanya ketidaksesuaian tunjangan biaya hidup selama sembilan bulan
untuk siswa yang tinggal di luar kampus terhadap perkiraan biaya hidup. Ada
banyak variasi di dalam beberapa wilayah sampel penelitianterhadap tunjangan
biaya hidup yang dilaporkan oleh institusi, danhampir sepertiga dari sekolah
tinggi dan universitas memiliki gap (ketidaksesuaian) yang cukup besar sebesar $
3.000 kurang dari perkiraan biaya hidup dalam beberapa wilayah tersebut.

Hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, belum ada penelitian

yang dilakukan mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang telah meneliti
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tentang besaran living cost mahasiswa Universitas Negeri Semarang di Sekaran
selama satu bulan.

Berdasarkan gambaran latar permasalahan diatas,maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan tema: “Amnalisis Living Cost Mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Semarang”.

1.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
diidentifikasipermasalahan penelitian sebagai berikut: Uang saku untuk living cost
yang diterima mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Semarang
belum cukup memenuhi kebutuhan hidup selama sebulan di Sekaran.

1.3. Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang ada, maka penelitian ini dibatasi
pada masalah yang terkait dengan living cost mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Negeri Semarang yang tinggal kost/kontrak di Sekaran.

1.4, Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang
akan menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Berapa rata-rata uang saku mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas
Negeri Semarang selama satu bulan?

2. Berapa rata-rata pengeluaran konsumsi mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Negeri Semarang selama satu bulan?

3. Apa saja rincian living cost mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas

Negeri Semarang selama satu bulan?
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Berapa besaran living cost mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas
Negeri Semarang selama satu bulandi Sekaran?

Bagaimana besaran living cost mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas
Negeri Semarang terhadap harga barang dan jasa yang berlaku di Sekaran
diukur berdasarkan analisis Indeks Harga Konsumen (IHK) atau Consumer

Price Index (CPI) ?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas penulis menentukan tujuan penelitian

yang ingin dicapai, yakni:

1.

Mengetahui rata-rata uang saku mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas
Negeri Semarang selama satu bulan

Mengetahui  pengeluaran konsumsi mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Negeri Semarang selama satu bulan

Mengetahui dan menghitung rincian living cost mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Negeri Semarang selama satu bulan;

Menghitung dan mengetahui besaran living cost mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Negeri Semarang selama satu bulan di Sekaran
Mengkonfirmasi besaran living cost mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Negeri terhadap harga barang dan jasa yang berlaku di Sekaran
dengan analisis Indeks Harga Konsumen (IHK) atau Consumer Price Index

(CPI).

1.6. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
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a. Hasil-hasil penelitian ini melengkapi lingkup pengembangan
khazanah studi akuntansi, terutama literatur yang berkenaan dengan
manajemen keuangan pribadi (personal financial management);

b. Menambah literatur tentang akuntansi terapan (aplikatif) dan menjadi
sumber rujukan bagi penelitian dengan tema sejenis.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menjadi masukan bagi mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi
selama berkuliah dan tinggal di Sekaran;

b. Menjadi masukan bagi orangtua dalam menetapkan besaran ploting
anggaran bagi biaya hidup anak-anak mereka yang berkuliah di
Universitas Negeri Semarang;

c. Dapat dijadikan acuan bagi lembaga pemberi beasiswa bagi
mahasiswa Universitas Negeri Semarang dalam menentukan besaran
nominal dana beasiswa (student sum/living cost allowance) sesuai
perhitungan kecukupan living cost mahasiswa dengan IHK (Indeks
Harga Konsumen)

1.7. Orisinalitas Penelitian

Untuk menetapkan orisinalitas antara penelitian ini dengan penelitian
terdahulu lain yang mengangkat tema biaya hidup, berikut ini disajikan beberapa
orisinalitas antara penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada. Dengan
demikian diharapkan kedudukan dan perbedaan fokus penelitian ini dari

penelitian lain terdahulu menjadi jelas dan tegas.
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Pertama, orisinalitas penelitian ini terletak pada subjek penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya, vyaitu mahasiswa Pendidikan Akuntansi
Universitas Negeri Semarang yang tinggal kost/kontrak di Sekaran, dimana belum
pernah diadakan penelitian tentang living cost mahasiswa Pendidikan Akuntansi
di Universitas Negeri Semarang (UNNES).

Kedua, orisinalitas penelitian ini terletak pada analisis rincian living cost
mahasiswa, pada penelitian terdahulu tidak dijelaskan secara lengkap rincian
living cost mahasiswa selama menempuh perkuliahan. Oleh karena itu, pada
penelitian ini akan dijelaskan secara lebih rinci item-item biaya hidup reguler
yang dikeluarkan mahasiswa dalam bulan dilihat dari jenis konsumsi makanan
dan non makanan.

Ketiga, orisinalitas penelitian ini terletak pada perhitungan besaran living
cost mahasiswa, pada penelitian terdahulu perhitungan besaran living
costmahasiswa hanya berdasarkan pada jenis pengeluaran konsumsi mahasiswa.
Oleh karena itu, pada penelitian ini perhitungan besaran living cost mahasiswa
berdasarkan KHL (Kebutuhan Hidup Layak) buruh lajang Permenkertrans No. 13
Tahun 2012 yang dimodifikasi sesuai dengan item kebutuhan hidup mahasiswa
per bulan yang akan dilakukan dengancara menghitung total rincian item
pengeluaran untuk kebutuhan hidup mahasiswa selama satu bulan yang
dikonfirmasi terhadap harga barang dan jasa di sekaran yang dikonsumsi
mahasiswa.

Keempat, orisinalitas penelitian ini terletak pada konfirmasi besaran living

cost terhadap harga barang dan jasa dengan menggunakan perhitungan Indeks
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Harga Konsumen (IHK) atau Consumer Price Index (CPI). Pada penelitian
terdahulu belum ada yang menganalisis besaran living cost terhadap harga barang
dan jasa dengan perhitungan Indeks Harga Konsumen (IHK) atau Consumer Price
Index (CPI). Dalam penelitian ini besaran living cost mahasiswa berdasarkan
perhitungan KHL (Kebutuhan Hidup Layak) buruh lajang Permenkertrans No. 13
Tahun 2012 yang dimodifikasi sesuai dengan item kebutuhan hidup mahasiswa
per bulanakan ditindaklanjuti dengan perhitungan Indeks Harga Konsumen (IHK)
atau Consumer Price Index (CPI), sehinggadapat dikonfirmasi besaran living cost
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Semarang dengan melihat
pergerakan fluktuatif-dinamis harga barang dan jasa yang berlaku di
Sekaran.Melalui hasil penghitungan Indeks Harga Konsumen (IHK) atau
Consumer Price Index (CPI) selanjutnya dapat menghasilkan rekomendasi apakah
tingkat perubahan itu berkonsekuensi pada penambahan uang saku untuk living

cost ataukah tidak/belum perlu ditambah.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1. Grand Theory

Dalam rangka pemahaman dan pembahasan terhadap permasalahan
penelitian, perlu dipaparkan sejumlah rujukan teori yang digunakan dalam
penelitian. Berikut beberapa teori utama yang digunakan sebagai rujukan dalam
penelitian ini.
2.1.1. Teori Hirarki Kebutuhan Abraham Maslow

Menurut Abraham Maslow terdapat lima (5) macam kebutuhan dasar yang
senantiasa dialami oleh individu, yaitu: kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa
aman, kebutuhan untuk merasa memiliki, kebutuhan akan harga diri, dan
kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri. Maslow dalam menyusun teori
kebutuhan tersebut, dimana variasi kebutuhan manusia dipandang tersusun dalam
bentuk hirarki atau berjenjang. Sehingga setiap jenjang kebutuhan akan dapat
dipenuhi apabila jenjang sebelumnya telah (relatif) terpenuhi. Maslow
menyebutkan bahwa teori hierarki kebutuhannya sebagai sintesis atau perpaduan
teori yang holistik dinamis. Disebut demikian karena Maslow mendasarkan
teorinya dengan mengikuti tradisi fungsional James dan Dewey, yang dipadu
dengan unsur-unsur kepercayaan Wertheimer, Godstein, psikologi Gestait dan
dengan dinamisme Freud, Fromm, Horney, Reich, Jung, dan Adler (Iskandar,

2016)
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a. Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan paling dasar dan mendesak yang
harus dipenuhi paling utama oleh manusia dalam menjalankan kehidupan
kesehariannya (Iskandar, 2016). Kebutuhan fisiologis berkaitan dengan
kelangsungan hidup manusia secara fisik. Contohnya adalah kebutuhan akan
oksigen, kebutuhan akan makan, air, dan tidur. Kebutuhan fisiologis ini akan
sangat kuat apabila dalam keadaan absolut (kelaparan dan kehausan), sehingga
semua kebutuhan yang lain akan ditinggalkan dan akan mencurahkan semua
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan ini.

b. Kebutuhan Akan Rasa Aman (Safety Needs)

Setelah kebutuhan fisiologis (Physiological Needs) terpenuhi, akan
muncul kebutuhan akan rasa aman atau akan kepastian. Menurut Maslow
dalam Apriliyadi (2015) kebutuhan akan rasa aman adalah kebutuhan akan
bebasnya individu dari hal yang membahayakan fisik dan psikologis individu
tersebut. Terkait dengan kebutuhan akan rasa aman, contohnya adalah
kebutuhan akan tempat tinggal, kebutuhan akan sumberdaya, dan kebutuhan
akan pekerjaan (Maslow dalam Apriliyadi, 2015). Kebutuhan Fisiologis dan
rasa aman pada dasarnya adalah kebutuhan mempertahankan kehidupan,
dimana kebutuhan fisiologis merupakan pertahanan hidup jangka pendek,
sedangkan rasa aman merupakan pertahanan hidup jangka panjang (Abraham
Maslow, 2013)

¢. Kebutuhan Dimiliki dan Cinta (Belonging and Love Needs)
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Setelah kebutuhan fisiologis dan rasa aman selesai dipenuhi, maka
perhatian individu akan beralih pada keinginan dekat dengan orang lain,
memiliki pertemanan, kasih sayang baik dengan orang tua, anak, atau pasangan
dan menjadi bagian dalam kelompok sosial (Apriliyadi, 2015). Sebagai
kelompok sosial, manusia akan senang apabila mereka disenangi, dan berusaha
memenuhi kebutuhan sosial, dengan jalan membantu kelompok tersebut, dan
bekerja sama dengan rekan-rekan dalam kelompok, serta turut terlibat dalam
kegiatan yang dilaksanakan kelompok-kelompok sosial tersebut (Iskandar,
2016).

. Kebutuhan Akan Harga Diri (Self Esteem Needs)

Pada tingkatan keempat hieraki Maslow, terdapat kebutuhan individu akan
harga diri yang menunjukan adanya keinginan individu untuk sebuah perasaaan
percaya diri (Apriliyadi, 2015). Kebutuhan ini menggambarkan keinginan dari
dalam diri seseorang yaitu kekuatan, prestasi, kemandirian, ataupun keinginan
eksternal seperti reputasi, gengsi, pengakuan, perhatian, dan lain-lain (Maslow
dalam Apriliyadi, 2015).

. Kebutuhan Untuk Aktualisasi Diri (Self Actualization)

Setelah semua kebutuhan dasar terpenuhi, maka muncul kebutuhan meta
atau kebutuhan aktualisasi diri yang merupakan hirarki kebutuhan tertinggi.
Kebutuhan untuk aktualisasi diri adalah keinginan untuk berkembang, untuk
mencari kebaikan (menjadi orang yang lebih baik), keindahan, kesempurnaan,
kekayaan, merupakan kategori tujuan dari perilaku aktualisasi diri (Maslow

dalam Apriliyadi, 2015).
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2.1.2. Teori Indeks HargaPaasche

Paasche mengembangkan metode ini dalam menentukan sebuah indeks
harga tertimbang berdasarkan bobotnilai pada tahun berjalan, dimana indeks akan
terpengaruh untuk mengikuti perubahan bobot dari periode ke periode, karena
bobot yang digunakan adalah bobot tahun berjalan. Indeks harga tertimbang

Paasche dirumuskan sebagai berikut (Supranto, 2008:298):

2P, Qn

= X 100
2F,Qn

Ip

Keterangan:

Ip = Indeks Paasche

P, =Harga Tahun ke-n
P, =Harga Tahun dasar

Q, =Jumlah jenis barang yang dikonsumsi pada tahun ke-n (timbangan/bobot)

2.1.3. Teori Konsumsi John Maynard Keynes

Pada tahun 1930-an, Keynes yang dalam mengembangkan teori
konsumsinya menyatakan bahwa jumlah konsumsi saat ini (current disposable
income) berhubungan langsung dengan pendapatan (Taufik, 2014). Dengan kata
lain pendapatan yang dimiliki dalam suatu waktu tertentu akan mempengaruhi
konsumsi yang dilakukan oleh manusia dalam waktu itu juga. Apabila pendapatan
meningkat, maka konsumsi yang dilakukan juga akan meningkat, begitu pula
sebaliknya. Hubungan antar kedua variabel tersebut dapat dijelaskan melalui

fungsi konsumsi pada berbagai tingkat pendapatan.
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C=a+by
Keterangan:
C = konsumsi seluruh rumah tangga (agregat)
a = konsumsi otonom, vyaitu besarnya konsumsi ketika pendapatan nol

(merupakan konstanta)

o
1]

marginal prospensity to consume (MPC)

<
]

disposable income

Fungsi konsumsi Keynes menghasilkan dugaan-dugaan tentang teori

konsumsi, yaitu sebagai berikut:

a) Kecenderungan mengkonsumsi marginal (marginal propensity to consume)
yaitu kenaikan konsumsi sebagai akibat kenaikan pendapatan sebesar satu-
satuan berkisar antara nol dan satu. Asumsi ini menjelaskan bahwa jika
pendapatan seseorang semakin tinggi maka semakin tinggi pula konsumsi dan
tabungannya.

b) Rasio konsumsi terhadap pendapatan, yang disebut kecenderungan
mengkonsumsi rata-rata (average propernsity to consume) turun Kketika
pendapatan naik karena sebagian sisa dari pendapatannya dialokasikan untuk
tabungan. Menabung adalah sesuatu yang mewah sehingga menurut Keynes,
proporsi tabungan orang kaya lebih besar daripada orang miskin.

¢) Pendapatan merupakan determinasi konsumsi yang penting dan tingkat bunga
dianggap tidak memiliki peran penting.

Berdasarkan teori Keynes di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa besar-

kecil konsumsi sangat dipengaruhi oleh besarnya pendapatan. Demikian juga pada
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konsumsi mahasiswa. Pendapatan mahasiswa berasal dari uang saku yang mereka
peroleh setiap bulannya. Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh maka akan
semakin besar pula pengeluaran konsumsinya, begitu juga sebaliknya. Sementara
hasrat menabung di kalangan mahasiswa masih tergolong rendah (Mulyani, 2015)
2.2. Living Cost

a. Pengertian Living Cost

Menurut Mulyadi (2010:13), dalam arti luas biaya diartikan sebagai
pengorbanan sumber ekonomi yang dapat diukur dengan satuan uang
yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dari
definisi tersebut diatas, terdapat empat ciri pokok biaya, yaitu:

1) Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonom;

2) Diukur dalam satua uang;

3) Yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi;

4) Pengorbanan tersebut untuk memperoleh manfaat saat ini dan atau
mendatang.

Biaya dalam arti sempit dapat diartikan sebagai sumber ekonomi
untuk memperoleh aktiva. Untuk membedakan pengertian biaya dalam
arti luas, pengorbanan sumber ekonomi untuk aktiva (dalam arti sempit)
disebut dengan harga pokok yang dikorbankan dalam usaha untuk
memperoleh penghasilan (Mulyadi, 2010:10).

Sebagai  pengorbanan  sumber-sumber  (ekonomi)  untuk
memperoleh sesuatu atau mencapai tujuan tertentu, istilah biaya

seringkali dianggap sama dengan harga pokok dan beban, tak terlepas
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dari tujuan memperoleh atau mencapai tujuan tertentu tersebut. Lebih
lanjut, pengertian biaya sebagai harga pokok dan beban itu, disebut
sebagai pengertian biaya dalam arti sempit. Sebagai harga pokok, biaya
dapat diukur atau merupakan harga pertukaran dari sumber (ekonomi)
yang dikorbankan untuk memperoleh sesuatu barang, jasa atau aktiva
dalam rangka kepemilikan barang dan jasa baik pada masa lalu maupun
masa yang akan datang. Sedangkan biaya dalam arti sempit disebut
sebagai beban, adalah apabila pengorbanan yang diperlukan itu terjadi
dalam rangka merealisasikan pendapatan dalam suatu periode tertentu
(Supriyono, 2011: 4).

Dalam (en.wikipedia.org) living cost diartikan sebagai biaya-biaya
pengeluaran untuk mempertahankan standar hidup tertentu di suatu
daerah. Menurut Gibtiah dkk (2016) living cost juga diartikan sebagai
intruksi langkah demi langkah tentang cara menghitung biaya
kehidupan sehari-hari secara terperinci dan terlaksana seperti:
konsumisi, listrik, air, telepon, gas, transportasi, pemeriksaan kesehatan,
asuransi, cicilan, pajak dan lain-lain

Permenkertrans No. 13 Tahun 2012 tentang kebutuhan hidup layak
pekerja lajang dalam sebulan menjelaskan bahwa biaya hidup
merupakan biaya standar kebutuhan seseorang untuk dapat hidup layak
secara fisik untuk kebutuhan selama satu bulan di suatu daerah.

Berdasarkan pengertian diatas, living cost berkaitan langsung

dengan biaya-biaya pengeluaran yang dilakukan untuk dapat memenuhi
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kebutuhan hidup layak sehari-hariselama satu bulan dalam rangka
mempertahankan standar hidup di suatu daerah,seperti pengeluaran
untuk: konsumsi, listrik, air, telepon, gas, transportasi, pemeriksaan
kesehatan, asuransi, cicilan, pajak, dan lain-lain.
. Klasifikasi Living Cost

Menurut Mulyadi (2005:14) biaya digolongkan dengan berbagai
macam cara. Umumnya penggolongan biaya ditentukan atas dasar
tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut. Menurut
Mulyadi biaya dapat digolongkan menjadi 5 (lima) macam, yaitu :
1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluarannya.

Dalam penggolongan biaya ini nama obyek pengeluaran
merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama objek
pengeluaran adalah bahan bakar, maka maka semua pengeluaran
yang berhubungan dengan bahan bakar disebut b